V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Jumlah sarang yang ditemukan secara kesdluruhan berjumlah 15 sarang
dengan jumlah telur sebanyak 37 telur. Waktu pengeraman yang dperoleh
dari Sar-14 yaitu selama 24 hari.

2. Tingkat kegagalan sarang (Nest failure) mencapai 94 %, dimana jumlah
sarang yang gagal sebanyak 14 sarang dari 15 total sarang.

3. Hatching rate belum dapat dianalisis karena jumlah sampel yang terbatas
dan sampel tidak mewakili jumlah populasi.

4. Musim berbiak Cerek jawa mencapai puncaknya pada bulan Mel.

B. Saran

1. Lokas sampling sarang diperluas ke arah muara dan delta dan waktu
penelitian yang lebih panjang (satu tahun) untuk mendapatkan data sampel
yang lebih banyak.

2. Pengamatan data di lapangan harus didukung dengan alat dokumentasi yang
lebih memadai, seperti pemakaian video recorder untuk merekam aktivitas
Cerek jawadi beberapa sarang pada waktu yang bersamaan.

3. Pelacakan individu burung bisa menggunakan penandaan atau telemetri, hal
ini bertujuan untuk lebih mengetahui keberadaan dan aktivitas induk Cerek

jawa.
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Lampiran Gambar dan Deskrips Sarang

Gambar 12. Sarang kode Sar-1

Keterangan: Sarang beris satu telur dan bermaterial seresah kayu. Sarang
ditemukan di laguna bagian barat.

Titik koordinat: S 07°58 34.8" E 110°11'46.8".

Gambar 13. Sarang kode Sar-2

Keterangan: Sarang berisi dua telur dan bermaterial seresah kayu dan sampah.
Sarang ditemukan di laguna bagian barat.

Titik koordinat: S07°58'36.2" E 110°11'50.3".

Gambar 14. Sarang kode Sar-3

Keterangan: Sarang berisi tiga telur dan bermaterial seresah kayu. Sarang
ditemukan di laguna bagian barat.

Titik koordinat: S07°58'40.6” E 110°11'57.4".



Gambar 15. Sarang kode Sar-4

Keterangan: Sarang berisi tigatelur dan bermaterial seresah kayu. Sarang
ditemukan di laguna bagian tengah.

Titik koordinat: S07°58'37.2" E 110°12'05.6".

Gambar 16. Sarang kode Sar-5

Keterangan: Sarang berisi duatelur dan bermaterial seresah kayu.
Sarang ditemukan di laguna bagian tengah.

Titik koordinat: S07°58'37.6" E 110°12'02.5".

Gambar 17. Sarang kode Sar-6

Keterangan: Sarang berisi tigatelur dan beramaterial seresah kayu.
Sarang ditemukan di laguna bagian timur.

Titik koordinat: S07°58'37.6” E 110°12'07.2".



Gambar 18. Sarang kode Sar-7

Keterangan: Sarang berisi tigatelur dan bermaterial sampah dan seresah kayu.
Sarang ditemukan di laguna bagian timur. Sarang rusak karena air
pasang lauit.

Titik koordinat: S07°58'41.1” E 110°12'06.4".

Sutang U8

Gambar 19. Sarang kode Sar-8

Keterangan: Sarang berisi tigatelur dan bermaterial seresah kayu. Sarang
ditemukan di laguna bagian timur.

Titik koordinat: S07°58'36.8” E 110°11'52.2"

Gambar 20. Sarang kode Sar-9

Keterangan: Sarang berisi tigatelur dan bermaterial potongan kayu. Sarang
ditemukan di laguna bagian timur.

Titik koordinat: S07°58'34.4” E 110°11'49.0".



Gambar 21°. Sarang kode Sar-10

Keterangan: Sarang berisi tigatelur dan bermaterial potongan kayu. Sarang
ditemukan di laguna bagian timur. Sarang rusak karena area sarang
dijadikan lahan pertanian oleh warga.

Titik koordinat: S07°58'37.3" E 110°12'05.9"

Gambar 22. Sarang kode Sar-11

Keterangan: Sarang berisi satu telur dan tanpa material. Sarang ditemukan di
laguna bagian timur.

Titik koordinat: S07°58'45.6” E 110°12'02.7"
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Gambar 23. Sarang kode Sar-12

Keterangan: Sarang berisi satu telur dan bermaterial seresah kayu. Sarang
ditemukan di laguna bagian timur.

Titik koordinat: S07°58' 37.6” E 110°12'10.2”
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Gambar 24. Sarang kode Sar-13

Keterangan: Sarang berisi tigatelur dan bermaterial batu. Sarang ditemukan di
laguna bagian timur.

Titik koordinat: S07°58'37.7" E 110°12'10.1”

Gambar 25. Sarang kode Sar-14

Keterangan: Sarang berisi duatelur dan bermaterial potongan kayu. Sarang
ditemukan di laguna bagian timur. Kedua telur berhasil menetas.
Titik koordinat: S07°58'40.7” E 110°12'00.6”

Gambar 26. Sarang kode Sar-15

Keterangan: Sarang berisi tigatelur dan bermaterial seresah kayu. Sarang
ditemukan di laguna bagian timur.

Titik koordinat: S07°58'42.0" E 110°11'59.8".




